
Action Research Literate 

Vol. 9, No. 1, Januari 2025 

ISSN: 2808-6988             1 

 

Homepage: https://arl.ridwaninstitute.co.id/index.php/arl 

PENGARUH BASIS KRIM TIPE A/M DAN M/A DALAM SEDIAAN 

KRIM EKSTRAK ETANOL BATANG BAJAKAH TAMPALA 
 

Putri Anggun Setianingrum 

Program Studi Farmasi Program Sarjana Fakultas Kesehatan Universitas Harapan Bangsa, 

Indonesia 

Email: ptranggun88@gmail.com 

 

Abstrak 

Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) adalah tumbuhan asli Indonesia yang tumbuh di 

Kalimantan Tengah. Tumbuhan ini terbukti mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, saponin, tanin, polifenol, alkaloid, dan triterpenoid yang berfungsi untuk menangkal 

radikal bebas. Untuk mempermudah penggunaannya, dibuat sediaan krim dari ekstrak bajakah 

tampala. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana basis krim tipe A/M dan M/A 

mempengaruhi sifat fisik, stabilitas, iritasi, dan tingkat kesukaan responden terhadap krim yang 

mengandung ekstrak etanol batang bajakah tampala. Penelitian ini dilakukan melalui eksperimen 

laboratorium, dengan ekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% melalui metode maserasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa krim A/M dan M/A memiliki pH basa dan krim tipe M/A tidak 

homogen.  nalisis statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan antara krim tipe A/M dan M/A 

dalam hal daya lekat dan daya sebar, dengan nilai signifikansi masing-masing Sig. 0,003 < 0,05 dan 

Sig. 0,002 < 0,05. Pada uji stabilitas, krim tipe A/M stabil pada uji organoleptik, homogenitas, pH, 

daya lekat, dan daya sebar, sedangkan krim tipe M/A stabil pada uji organoleptik, homogenitas, 

viskositas, dan daya lekat. Selain itu, krim tipe A/M dan M/A terbukti tidak menyebabkan iritasi dan 

hasil pengujian didapatkan didapatkan bahwa krim tipe M/A mendapatkan nilai kesukaan yang lebih 

banyak dengan melihat parameter yang disukai yaitu meliputi bau, tekstur, warna, konsistensi, 

kelembapan dan ketahanan krim terhadap air. 

Kata kunci: krim A/M, krim M/A, bajakah tampala, antioksidan, maserasi.  

 

Abstract 

Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) is a plant native to Indonesia, specifically growing 

in Central Kalimantan. This plant has been proven to contain secondary metabolite compounds such 

as flavonoids, saponins, tannins, polyphenols, alkaloids, and triterpenoids that function to ward off 

free radicals. To make it easier to use, a cream preparation is made from tampala steel extract. This 

study aims to find out how the base of type A/M and M/A creams affects the physical properties, 

stability, irritation, and preference level of respondents for creams containing ethanol extract of 

tampala steel stems. This research was carried out through laboratory experiments, with extraction 

using 96% ethanol solvent through the maceration method. The results showed that A/M and M/A 

creams had alkaline pH and M/A type creams were not homogeneous.  Statistical analysis showed 

significant differences between A/M and M/A type creams in terms of adhesion and spreadability, 

with significance values of Sig. 0.003 < 0.05 and Sig. 0.002 < 0.05, respectively. In the stability test, 

A/M type cream is stable in organoleptic, homogeneity, pH, adhesion, and dispersion tests, while 

M/A type cream is stable in organoleptic, homogeneity, viscosity, and adhesion tests. In addition, 

type A/M and M/A creams are proven not to cause irritation and the test results obtained that type 

M/A creams get more preference values by looking at the preferred parameters, namely including 

odor, texture, color, consistency, moisture and resistance of the cream to water. 

Keywords: A/M cream, M/A cream, tampala steel, antioxidants, maceration. 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang terletak di garis khatulistiwa dan memiliki iklim tropis, 

sehingga memungkinkan untuk mengalami paparan sinar matahari dengan intensitas yang 

tinggi (Yulianti et al., 2015). Paparan sinar ultraviolet dari matahari secara berlebihan akan 

memberikan dampak negatif seperti eritema, photoaging hingga menyebabkan kanker kulit 
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(Muflihunna dan Amalia, 2018). Kulit manusia memiliki sistem perlindungan alami berupa 

lapisan melanin, tetapi mengingat risiko bahaya radiasi sinar UV, kulit perlu mendapatkan 

perlindungan (Rejeki dan Wahyuningsih, 2015). 

Berbagai tanaman di Indonesia dapat berfungsi sebagai antioksidan karena senyawa 

aktif yang terkandung di dalamnya yaitu seperti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid. Salah 

satu  tanaman  tersebut  adalah bajakah (Amiani et al., 2022). Skrining fitokimia pada 

tanaman bajakah tampala yaitu mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin, polifenol 

(Saputera dan Ayuchecaria, 2018) dan senyawa alkaloid, triterpenoid (Febriyanti et al., 

2021). Bajakah memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai (IC50) sebesar 26,29 ppm yang 

menunjukkan aktivitas yang sangat kuat (Fitriani et al., 2020). Ekstrak bajakah tampala 

menunjukkan aktivitas tabir surya pada konsentrasi 0,05%, 0,1%, dan 0,5%, dengan nilai 

SPF masing-masing sebesar 10,83; 21,53; dan 36,26, yang tergolong dalam kategori 

perlindungan dari maksimal hingga ultra. (Mariska et al., 2022).  

Aktivitas antioksidan yang tinggi pada ekstrak bajakah tampala yang menunjukkan 

aktivitas tabir surya dengan perlindungan dari maksimal hingga ultra menjadikan ekstrak 

bajakah tampala sebagai zat aktif potensial yang diformulasikan dalam sediaan luar yaitu 

salah satunya sediaan krim (Furi et al., 2023). Krim sering digunakan sebagai bentuk sediaan 

karena memiliki banyak keuntungan, seperti mudah diaplikasikan, nyaman digunakan di 

kulit, tidak lengket, dan lebih mudah dibersihkan dengan air dibandingkan sediaan lain 

seperti salep, gel, atau pasta (Kumalasari et al., 2020). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kenyamanan dan efektivitas penggunaan pada kulit (Mianah, 2022).  

Sediaan krim memiliki dua tipe sistem dispersi, yaitu fase air yang terdispersi dalam 

minyak (A/M) dan fase minyak yang terdispersi dalam air (M/A). Tipe krim air dalam 

minyak (A/M) memformulasikan basis krim dengan fase internal berupa fase air dan fase 

eksternal berupa fase minyak yang menghasilkan karakteristik krim yang sulit dicuci dan 

dapat meninggalkan noda serta memerlukan waktu lama untuk mengering, tetapi 

memberikan rasa dingin dan bisa digunakan sebagai pencegah luka gores pada lipatan kulit 

(Puspita et al., 2021). Tipe minyak dalam air (M/A) menggunakan basis krim dengan fase 

internal berupa minyak dan fase eksternal berupa air yang menghasilkan karakteristik krim 

yang mudah dibersihkan dengan air, tidak lengket dan tidak meninggalkan noda pada 

pakaian (Kumalasari et al., 2020). Basis krim fase minyak yang biasa digunakan adalah 

cetaceum, cera alba, parafin cair, adeps lanae, dan asam stearat. Sedangkan basis krim fase 

air yang biasa digunakan yaitu trietanolamin (Endriyatno & Aida, 2023). Berdasarkan kedua 

tipe krim A/M dan M/A, basis krim tipe M/A lebih banyak disukai pada penelitian 

Kumalasari et al (2020) yang mengujikan kesukaan formulasi krim ekstrak daun bawang 

dayak dengan basis tipe M/A dan tipe A/M. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian tentang ekstrak 

etanol batang bajakah tampala yang akan diformulasikan menjadi sediaan krim dan 

dilakukan evaluasi fisik dari sediaan. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh basis krim tipe A/M dan M/A terhadap sifat fisik dan stabilitas 

dalam sediaan krim ekstrak etenol batang bajakah tampala? 

2. Apakah basis krim tipe A/M dan M/A dalam sediaan krim ekstrak etanol batang bajakah 

tampala menimbulkan efek iritasi pada uji in vivo? 

3. Bagaimana kesukaan responden terhadap sediaan krim basis tipe A/M dan M/A dalam 

krim ekstrak etanol batang bajakah tampala yang dihasilkan? 

Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh basis krim tipe A/M dan M/A terhadap sifat fisik dan stabilitas 

dalam sediaan krim ekstrak etanol batang bajakah tampala. 
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2. Mengetahui apakah sediaan basis krim tipe A/M dan M/A dalam ekstrak etanol batang 

bajakah tampala menimbulkan efek iritasi atau tidak. 

3. Mengetahui kesukaan responden terhadap sediaan krim basis tipe A/M dan M/A pada 

krim ekstrak etanol batang bajakah tampala yang dihasilkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yaitu eksperimental laboratorium. Penelitian ini dilakukan dengan 

merancang, membuat formulasi dan mengevaluasi sediaan krim dari ekstrak etanol batang 

bajakah tampala dengan mengevaluasi sifat fisik dan stabilitas, iritasi, dan kesukaan.  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada laboratorium yang berbeda. Determinasi dilakukan di 

Laboratorium Biologi Universitas Ahmad Dahlan. Pembuatan sediaan krim dilaksanakan di 

Laboratorium Penelitian Universitas Harapan Bangsa Purwokerto. Penelitian dilakukan dari 

bulan Mei-Agustus 2024. 

Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas : Basis krim tipe A/M dan basis krim tipe M/A 

2. Variabel terikat : Sifat fisik dan stabilitas, iritasi serta kesukaan responden terhadap 

sediaan krim ekstrak etanol batang bajakah tampala. 

Analisis Data 
 

1. Rendemen  

Nilai rendemen yang diperoleh dari proses ekstraksi dapat dihitung menggunakan rumus:  

 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
𝑥 100% 

(Zam-zam dan Musdalifah, 2022) 

 

2. Uji iritasi 

Data yang diperoleh dari uji iritasi dianalisa berdasarkan ada atau tidaknya eritema 

dan edema, penilaian respon dilakukan pada jam ke-1, 4, 48 dan 72 jam setelah pemberian 

sediaan. 

 

Tabel 1. Kategori respon iritasi pada kelinci 

Skor Rerata Kategori Respon 

0,0 – 0,4 Sangat ringan (negligible) 

0,5 – 1,9 Iritan ringan (slight) 

1,0 – 4,9 Iritan sedang (moderate) 

5,0 – 8,0 Iritan kuat (severe) 

(BPOM RI, 2022) 

 

Iritasi primer dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :  

 

Indeks Iritasi Primer = 
𝐴−𝐵

𝐶
 

Keterangan: 

A: Jumlah skor eritema dan edema seluruh titik pengamatan sampel pada jam ke-1, 4, 48 dan 

72 jam dibagi jumlah pengamatan. 

B: Jumlah skor eritema dan edema seluruh titik pengamatan kontrol pada jam ke-1, 4, 48 dan 

72 jam dibagi jumlah pengamatan. 
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C: Jumlah hewan uji sampel percobaan. 

 

3. Uji kesukaan 

Data yang diambil diperoleh dari kesukaan yang dianalisis berdasarkan skala 

numerik untuk mendapatkan hasil presentase dari skor dan interpretasi data dengan rumus 

dibawah ini: 

Hasil % =
𝑎

150
𝑥 100% 

Keterangan  : 

Formula α : Jumlah hasil penelitian tiap formulasi 

150               : Jumlah nilai harapan yang diperoleh dari nilai tertinggi yaitu 5, dikali 

banyaknya respoden yaitu 30 (30 x 5 = 150). (Putri et al., 2020) 

 

4. Analisis statistik  

Hasil evaluasi sediaan kemudian dilakukan analisis data dengan One Way Anova 

terhadap uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat dan uji viskositas krim ektrak etanol batang 

bajakah tampala. Uji ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% untuk melihat perbedaan dari 

setiap formula dengan menggunakan SPSS dan uji stabilitas dianalisis menggunakan metode 

independent sample T-test (Istiqomah dan Azzahra, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil formulasi  

a. Formulasi krim 

Formulasi sediaan krim ekstrak etanol batang bajakah tampala dibuat dengan 

menggunakan basis tipe A/M dan M/A. Bahan dasar krim terdiri atas fase minyak dan fase 

air yang dicampurkan hingga membentuk basis krim. Dalam penelitian ini, fase minyak yang 

digunakan yaitu cetaceum, cera alba, paraffin liquidum, nipasol, dan asam stearat. 

Sedaangkan fase air yang digunakan yaitu nipagin, natrium benzoate, trietanolamin, gliserin 

dan aquades. Bahan aktif yang digunakan yaitu ekstrak etanol batang bajakah tampala yang 

penggunaannya ditujukan sebagai antioksidan (Fitriani et al., 2020).  

Pada pembuatan basis krim ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu pada 

proses pengadukan harus secara konstan dan mortir harus dalam keadaan hangat, hal ini 

bertujuan agar semua bahan dapat tercampur secara homogen karena semua bahan yang larut 

dalam minyak sangat cepat menjadi lilin saat mortir dingin, sehingga dengan keadaan mortir 

hangat yaitu dengan cara merendam  mortir  dan  stamfer  dengan  air panas diharapkan 

semua fase minyak dan air dapat tercampur secara homogen sebelum fase minyak dingin 

dan mengeras menjadi lilin (Kumalasari et al., 2020). 

b. Hasil pembuatan krim 

1) Hasil pembuatan krim dengan basis A/M 

Pembuatan krim basis A/M dilakukan dengan melelehkan cetaceum 12,5 gram, cera 

alba 12 gram, paraffin liquidum 50 gram dan nipasol 0,05 gram (fase minyak) diatas 

penangas air sampai melebur sempurna. Kemudian nipagin 0,1 gram (fase air) dilarutkan 

dalam akuades panas sebanyak 25 gram dan dimasukan kedalam mortir hangat setelah itu 

fase minyak ditambahkan sedikit demi sedikit hingga terbentuk basis krim. Setelah terbentuk 

basis krim, ekstrak etanol batang bajakah tampala sebanyak 0,5 gram dimasukkan kedalam 

basis dan diaduk hingga homogen dan dimasukan kedalam wadah tertutup.  

Penggunaan cera alba pada sediaan krim dapat menyebabkan krim memiliki sifat 

fisik yang baik, konsistensi sediaan krim tidak terlalu encer sehingga lebih nyaman dan lebih 

mudah saat digunakan. Selain itu cera alba membuat sediaan krim dapat melekat lama di 

kulit, tidak mudah hilang oleh air dan keringat, serta memberikan proteksi pada kulit. 
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Sedangkan cetaceum berperan sebagai stiffening agent (zat pengeras) dan emolien agar krim 

lebih mudah bila dioleskan (Murniati dan Sari, 2014). Parafin cair merupakan bahan yang 

tidak berbau dan bentuknya tidak padat, sehingga sediaan lebih nyaman dan lebih mudah 

saat digunakan. Fase minyak dapat terpenuhi dengan adanya parafin cair karena rentang 

konsentrasi parafin cair yang dapat digunakan cukup besar (Murniati dan Sari, 2014).  

2) Hasil pembuatan krim dengan basis M/A 

Pembuatan krim basis M/A dilakukan dengan cara dipanaskan trietanolamin 1,5 

gram, gliserin 10 gram, natrium benzoat 0,2 gram dan aquades 72,8 gram (fase air), 

kemudian dilelehkan asam stearat (fase minyak) diatas penangas air. Setelah semuanya 

melebur, fase air dimasukkan kedalam mortir panas dan dimasukkan fase minyak sedikit 

demi sedikit dan digerus secara konstan hingga terbentuk basis krim, setelah itu ditambahkan 

ekstrak etanol batang bajakah 0,5 gram ke dalam basis krim kemudian aduk hingga homogen 

dan disimpan dalam wadah tertutup.  

Emulgator yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam stearat dan TEA. 

Kombinasi asam stearat dan TEA merupakan emulgator yang memiliki tingkat keamanan 

yang tinggi pada kulit saat digunakan. Asam stearat dapat meningkatkan konsistensi krim 

sehingga krim tampak lebih kaku, sementara TEA dapat menurunkan konsistensi krim 

sehingga krim lebih encer dan mudah dituang. Pada saat bercampur dengan asam stearat, 

TEA juga akan membentuk garam larut air yang memiliki karakteristik seperti sabun 

sehingga dapat menstabilkan krim (Andriani, 2016). Tujuan gliserin adalah sebagai 

humektan yang merupakan suatu bahan yang dapat mempertahankan air pada sampel. 

Gliserin digunakan sebagai humektan karena gliserin merupakan komponen higroskopis 

yang dapat mengikat air dan mengurangi jumlah air yang meninggalkan kulit (Setyopratiwi 

et al., 2021). 

3) Evaluasi sifat fisik dan stabilitas 

Uji organoleptik 

Pengamatan organoleptik dilakukan dengan menilai bentuk, warna, dan bau dari 

sediaan yang dihasilkan. Organoleptik akan berpengaruh terhadap kenyamanan pengguna, 

oleh karena itu sediaan yang dihasilkan sebaiknya memiliki tekstur yang lembut di kulit, 

warna yang menarik, dan bau yang menyenangkan (Andriani, 2016).  

Hasil pengamatan uji organoleptik berdasarkan bentuk, warna dan bau pada basis 

krim tipe A/M memiliki bentuk lebih padat daripada krim tipe M/A. Hal ini dikarenakan 

pada krim tipe A/M digunakan basis krim fase minyak berupa cetaceum dan cera alba yang 

memberikan karakteristik krim dengan bentuk yang lebih padat karena cetaceum dan cera 

alba termasuk dalam eksipien dengan fungsi sebagai zat pengeras atau stiffening agent. 

Namun demikian bentuk dari krim tipe A/M akan tidak sepadat konsistensi salep karena 

kehadiran parafin liquidum yang bersifat sebagai emolient yang meningkatkan konsistensi 

cair dan mencegah kepadatan berlebihan pada bentuk krim tipe A/M. Sebaliknya pada tipe 

M/A, bentuk krim tipe M/A memiliki bentuk yang lebih cair dikarenakan basis krim yang 

digunakan didominasi oleh penggunaan fase air yaitu campuran air, gliserin, dan 

trietanolamin. Gliserin pada basis krim tipe M/A mengikat air dan memberikan kelembaban 

sesuai dengan fungsinya sebagai humektan (Rowe, 2017). 

Hasil pengamatan uji organoleptis menunjukkan bahwa kedua tipe krim A/M dan 

M/A memiliki warna kecokelatan dengan tingkat kecokelatan yang lebih pekat pada tipe 

krim A/M. Warna kecokelatan ini dihasilkan dari perpaduan ekstrak etanol batang bajakah 

tampala dengan masing-masing bahan yang digunakan pada sediaan. Warna kecokelatan 

yang lebih pekat pada krim tipe A/M disebabkan karena penggunaan basis krim berupa cera 

alba yang berwarna kekuningan sehingga berkontribusi dalam meningkatkan warna cokelat 

dari krim (Rowe, 2017). Hasil pengamatan terkait warna krim baik pada tipe A/M dan tipe 

M/A sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa sediaan krim ekstrak daun bawang dayak 
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menghasilkan sediaan krim basis A/M dan M/A memiliki bentuk semi padat, berwarna 

kecoklatan dan tidak berbau (Kumalasari et al., 2020). 

Uji homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui bahwa semua bahan sudah tercampur 

secara merata (Anindhita & Arsanto, 2020). Homogenitas merupakan salah satu faktor yang 

bisa mempengaruhi kualitas fisik dari sediaan krim (Tungadi et al., 2023). Pengujian 

homogenitas sediaan dilakukan dengan cara krim dioleskan pada kaca objek dan dihimpit 

dengan kaca objek lain. 

Hasil uji homogenitas menunjukan bahwa krim tipe A/M menunjukan homogen 

karena semua bahan tercampur merata. Sedangkan krim tipe M/A menunjukan sediaan tidak 

homogen yang ditandai dengan adanya butiran-butiran kasar. Hasil pada uji homogenitas 

sediaan krim M/A tidak memenuhi syarat krim sebagai sediaan topikal yaitu tidak 

menggumpal dan tidak terdapat partikel-partikel kecil pada saat dioleskan pada kaca obyek 

(Arisanty dan Anita, 2018). Sediaan yang homogen akan menghasilkan hasil yang baik 

karena membantu memudahkan zat aktif terdispersi dalam basis, sehingga bekerja secara 

merata dan memberikan perlindungan terhadap sinar matahari secara maksimal (Fatika 

Sandhi et al., 2022).  

Ketidakhomogenan pada sediaan krim M/A dapat disebabkan karena faktor suhu, 

tegangan, dan waktu pengadukan. Prosedur pembuatan sediaan krim M/A melibatkan proses 

peleburan basis krim yang harus melibatkan kontrol suhu untuk mencegah kristalisasi dan 

atau pemadatan bahan yang terlalu cepat. Namun demikian pada penelitian peleburan hanya 

dilakukan dengan visualisasi basis krim yang sudah melebur tanpa perlakuan kontrol suhu. 

Hal tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya kristalisasi yang menyebabkan 

ketidakhomogenan pada krim (Sari et al., 2015). Selain itu faktor lain yang berpengaruh 

yaitu lama pengadukan. Lama pengadukan akan mempengaruhi ukuran partikel dimana 

semakin lama pengadukan dilakukan maka semakin kecil ukuran partikel pada sediaan krim. 

Lama pengadukan harus diatur untuk menghasilkan homogenitas krim yang ideal. Sama 

halnya dengan peleburan, lama pengadukan dilakukan hanya berdasarkan penilaian 

visualisasi dari basis krim yang telah melebur tanpa mengontrol seberapa lama waktu yang 

dilakukan untuk prosedur pengadukan basis krim sehingga hal ini dapat menjadi faktor 

penyebab ketidakhomogenan sediaan krim M/A (Baskara et al., 2020).  

Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui krim yang dihasilkan bersifat asam dan basa 

dilihat dari nilai pH yang diperoleh. Sediaan yang memiliki pH terlalu asam dapat 

menyebabkan iritasi kulit, sedangkan krim dengan pH yang terlalu basa dapat menyebabkan 

kulit bersisik, sehingga perlu kesesuaian sediaan krim dengan pH kulit (Saryanti et al., 

2019).  

Pengujian pH sediaan krim ekstrak etanol batang bajakah tampala dilakukan 

menggunakan alat pH meter. Hasil uji pH sediaan krim ekstrak etanol batang bajakah 

tampala dapat dilihat pada Tabel 4.3. Menunjukan nilai rata-rata pH yaitu pada krim A/M 

memiliki nilai 7,8 sedangkan nilai rata-rata pH pada krim M/A memiliki nilai 7,7. Hasil rata-

rata tersebut menunjukkan bahwa pH dari sediaan krim tidak memenuhi persyaratan pH 

kulit.  

Hasil penelitian menunjukkan pada krim A/M memiliki tingkat pH yang berada pada 

pH basa dan tidak memenuhi syarat pH krim. Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui 

bahwa zat aktif yang digunakan pada penelitian berupa ekstrak etanol bajakah mengandung 

metabolit sekunder salah satunya adalah alkaloid. Alkaloid memberikan pengaruh 

peningkatan derajat keasaman ekstrak etanol bajakah sehingga pada kedua formulasi krim 

yang dibuat berada pada derajat keasaman basa. Sifat basa pada ekstrak tanaman bajakah 
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akan memberikan efektivitas farmasetisnya salah satunya penghambatan pertumbuhan 

jamur (Novianti Liunardy dan Marwati Suwandi, 2023).  

Berdasarkan penelitian Savić-Gajić et al., (2022) menyatakan bahwa penggunaan 

cetaceum, cera alba, dan parafin liquidum sebenarnya akan menurunkan derajat keasaman 

krim hingga berada pada rentang pH fisiologis kulit manusia. Penelitian tersebut 

menggunakan konsentrasi cera alba sebesar 12%, cetaceum 12.5%, paraffin liquidum 56%, 

dan air 19%. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan konsentrasi paraffin liquidum hanya 

berada pada 50% dan jumlah air yang digunakan lebih banyak yaitu sebesar ±24,85%. 

Komposisi formulasi tersebut menyebabkan pH krim A/M berada pada pH basa. Hal ini 

menandakan jumlah cetaceum, cera alba, dan parafin liquidum berada pada jumlah yang 

tidak cukup untuk membuat krim berada pada rentang pH fisiologis kulit manusia.  

Penggunaan TEA pada krim tipe M/A dapat meningkatkan nilai pH kebasaan suatu 

sediaan. Semakin banyak TEA menyebabkan pH sediaan menjadi lebih tinggi karena 

terdapat gugus basa (Azmi et al., 2022). Trietanolamin jika dikombinasikan dengan asam 

stearat akan menghasilkan sabun anionik dengan pH 8. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

adanya penambahan trietanolamin dapat mempengaruhi pH basis krim. Agar sediaan krim 

dapat memenuhi syarat, dapat ditambahkan acidifying agent seperti asam sitrat yang 

berfungsi untuk mengatur pH krim menjadi asam (pH<7) agar ekstrak dapat lebih stabil 

selama penyimpanan karena pH krim harus berada pada rentang pH kulit yaitu 4,5-7,5 

(Kumalasari et al., 2020).  

Nilai pH yang telah diperoleh kemudian di uji secara statistik Shipiro-Wilk untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan antara masing-masing sediaan. Data hasil pengujian pH 

sediaan krim ekstrak etanol batang bajakah tampala diperoleh hasil terdistribuasi normal dan 

homogen. Selanjutnya dilanjutkan dengan uji One Way Anova dan hasil uji menunjukkan 

nilai Sig. 0,272>0,05 hasil tersebut berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara basis 

krim tipe A/M dan basis krim tipe M/A. Hasil pengujian statistik pH. 

Uji viskositas 

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui kekentalan dari sediaan krim yang 

diharapkan agar mudah dioleskan. Viskositas menyatakan tahanan dari suatu cairan untuk 

mengalir, semakin besar tahanannya maka viskositas juga semakin besar. Viskositas krim 

yang baik ditunjukkan dengan krim yang memiliki konsentrasi yang tidak terlalu encer dan 

tidak terlalu kental (Saryanti et al., 2019). Pengujian ini dilakukan menggunakan viskometer 

(atago) dengan kecepatan 60 RPM dengan nomor spindle A3S (Budianor et al., 2022). 

Hasil nilai viskositas pada Tabel 4.4 terlihat bahwa krim ekstrak etanol bajakah 

tampala yang dibuat sesuai dengan parameter standar sediaan krim yaitu dalam rentang 

4.000–40.000 cPs (Erawati et al., 2021). Viskositas berkaitan dengan kemudahan 

pengolesan sediaan, semakin kecil viskositas krim semakin mudah krim dioleskan pada 

permukaan kulit. Krim dengan basis emulsi M/A memiliki viskositas lebih rendah 

dibandingkan krim emulsi A/M. Berdasarkan penelitian sebelumnya nilai viskositas dengan 

sediaan krim yang menggunakan basis cold cream (A/M) memiliki nilai viskositas sebesar 

16.000 cP lebih tinggi dibandingkan vanishing cream (M/A) yang sebesar 8.000 cPs, berarti 

basis cold cream (A/M) mempunyai tahanan lebih besar dibandingkan dengan basis 

vanishing cream (M/A) sehingga krim dengan viskositas yang lebih tinggi akan semakin 

sukar untuk dioleskan pada kulit. Basis cold cream (A/M) memiliki nilai viskositas yang 

lebih tinggi karena mengandung lebih banyak fase minyak sehingga konsistensinya jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan vanishing cream (M/A) (Azkiya et al., 2017). 

Namun demikian pada hasil penelitian diperoleh viskositas antara krim tipe A/M dan 

krim tipe M/A yang berada pada nilai yang tidak berbeda secara signifikan. Hasil viskositas 

antara kedua tipe krim yang tidak berbeda secara signifikan dikarenakan tidak adanya 

pengontrolan suhu pada proses pembuatan krim. Suhu yang tidak terkontrol akan 
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mengakibatkan perubahan viskositas krim yang mampu merubah daya penyebarannya 

(Lumentut et al., 2020). Pada krim tipe A/M mungkin terjadi peningkatan suhu yang 

mengakibatkan penurunan viskositas, namun demikian pada krim tipe A/M tetap terdapat 

kandungan minyak yang lebih tinggi sehingga meningkatkan waktu daya lekat. Sedangkan 

pada krim tipe M/A terdapat kandungan minyak yang lebih rendah dan kandungan air yang 

lebih tinggi sehingga waktu daya lekat krim M/A yaitu 5 detik tidak selama krim tipe A/M 

yaitu 6 detik. 

Nilai viskositas yang telah diperoleh kemudian dilakukan uji statistik dengan Kruskal 

Wallis Test karena data tidak terdistribusi normal. Hasil uji menunjukkan nilai Sig. 

0,067>0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara basis krim 

tipe A/M dan M/A. 

Uji daya lekat 

Pengujian daya lekat dilakukan untuk mengetahui berapa lama sediaan krim dapat 

melekat pada kulit, krim yang baik memiliki daya lekat yang tinggi. Kemampuan krim 

apabila melekat semakin lama pada kulit, maka zat aktif yang dilepaskan dari basisnya akan 

semakin banyak diabsorbsi oleh kulit (Puspita et al., 2021). Daya lekat yang lebih baik dapat 

memungkinkan obat untuk melekat lebih lama dan tidak mudah lepas.  

Berdasarkan hasil pengujian daya lekat terhadap krim diketahui bahwa kedua tipe 

krim baik tipe A/M maupun tipe M/A memiliki daya lekat yang memenuhi standar yaitu 

lebih dari 4 detik (Damanis et al., 2019). Pada penelitian ditunjukkan krim tipe A/M 

memiliki daya lekat yang lebih lama yaitu 6 ± 0 detik dibandingkan tipe M/A yaitu 5 ± 0 

detik. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian sediaan 

krim ekstrak daun bawang dayak pada krim tipe A/M menunjukkan daya lekat yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan krim tipe M/A hal ini dikarenakan konsistensi krim tipe M/A 

lebih encer atau lembek dibandingkan krim tipe A/M (Kumalasari et al., 2020). Pernyataan 

ini sesuai dengan hasil yaitu pada tabel 4.4 bahwa krim A/M mempunyai viskositas krim 

yang lebih besar yaitu 10.095 cPs dibandingkan dengan krim M/A yaitu sebesar 10.090 cPs.   

Hasil Ρ value juga sejalan dengan penelitian sebelumya yaitu pada penelitian sediaan 

krim minyak atsiri rimpang temu giring bahwa hasil krim tipe A/M dan M/A memiliki 

perbedaan yang signifikan yaitu Sig. 0,000<0,05, yang artinya bahwa adanya perbedaan 

formula mempengaruhi waktu melekat di kulit dan semakin besar daya melekat maka 

semakin lama krim melekat pada kulit dan semakin banyak zat aktif yang terlepas dari 

sediaan (Rahmawati et al., 2015). 

Krim tipe A/M terdapat kandungan minyak yang lebih tinggi sehingga meningkatkan 

waktu daya lekat. Sedangkan pada krim tipe M/A terdapat kandungan minyak yang lebih 

rendah dan kandungan air yang lebih tinggi sehingga waktu daya lekatnya tidak selama krim 

tipe M/A. Penggunaan cera alba pada krim tipe A/M juga membuat sediaan krim dapat 

melekat lama di kulit, tidak mudah hilang oleh air dan keringat, serta memberikan proteksi 

pada kulit. Sedangkan cetaceum berperan sebagai stiffening agent (zat pengeras) dan 

emolien agar krim lebih mudah bila dioleskan (Murniati, 2014).  

Daya lekat berhubungan erat dengan viskositas suatu sediaan krim. Semakin rendah 

viskositas suatu sediaan maka daya lekatnya semakin turun, sebaliknya semakin tinggi 

viskositas suatu sediaan maka daya lekatnya akan meningkat (Lumentut et al., 2020). Pada 

penelitian nilai viskositas antara krim tipe A/M dan tipe M/A tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Namun demikian pada krim tipe A/M terdapat kandungan cera alba dan 

cetaceum dengan dominasi komposisi yang memberikan pengaruh dalam peningkatan daya 

lekat krim (Murniati dan Sari, 2014). Berbeda halnya dengan krim tipe A/M yang dominasi 

komposisinya berada pada fase air yang sifatnya melembabkan dan tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan daya lekat (Rowe, 2017).  
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Nilai daya lekat yang telah diperoleh kemudian dilanjutkan uji statistik dengan 

Kruskal Wallis Test karena data tidak terdistribusi normal dan hasil uji menunjukkan nilai 

Sig. 0,003<0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara basis krim 

tipe A/M dan M/A. 

Uji daya sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk melihat kemampuan sediaan dapat menyebar pada 

permukaan kulit. Semakin tinggi daya sebar yang dihasilkan maka akan mudah diaplikasikan 

tanpa memerlukan tekanan pada saat dioleskan dikulit (Damanis et al., 2019). Suatu sediaan 

krim diharapkan mampu menyebar dengan mudah ditempat pemberian, semakin mudah 

dioleskan maka luas permukaan kontak obat dengan kulit semakin besar. Sehingga absorbsi 

obat ditempat pemberian semakin optimal.  

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa krim tipe A/M 

menghasilkan daya sebar 2,7 cm yang menunjukkan bahwa krim tipe A/M tidak memenuhi 

syarat daya sebar sediaan topikal yang baik yaitu 5-7 cm (Damanis et al ., 2019). Sedangkan 

krim tipe M/A menghasilkan daya sebar 5,1 cm yang menunjukkan hasil memenuhi syarat 

daya sebar pada sediaan topikal yang baik. Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu pada penelitian ekstrak daun bawang dayak bahwa sediaan krim A/M 

memiliki daya sebar yang berkisar antara 5,1 – 5,7 cm dan krim M/A memiliki daya sebar 

berkisar antara 6,1 – 6,6 (Kumalasari et al., 2020).  

Daya sebar yang dihasilkan dari krim tipe A/M tidak memenuhi persyaratan karena 

tidak adanya eksipien humektan atau pelembab yang terkandung dalam formulasi krim A/M. 

Humektan atau pelembab akan mengikat air dan menciptakan konsistensi yang cair sehingga 

krim dapat tersebar dengan mudah ketika diaplikasikan pada kulit. Pada sediaan krim tipe 

M/A terdapat eksipien yang berfungsi sebagai humektan atau pelembab yaitu gliserin. 

Penggunaan gliserin akan mengikat air dari luar menuju ke dalam kulit sehingga 

mempertahankan kelembaban kulit dan menjaga kandungan air supaya lebih stabil 

(Wulandari et al., 2023). Hasil uji daya sebar dari krim M/A yang memenuhi syarat pada 

penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septia et al  (2024) dimana gliserin 

pada krim tipe M/A pada konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10% akan menghasilkan daya sebar 

masing-masing sebesar 2,92 cm, 2,94 cm, dan 3,20 cm. Gliserin akan menghasilkan 

konsistensi krim yang cair sehingga daya sebarnya akan baik pada kulit. 

Hasil pada uji daya sebar terlihat bahwa krim tipe A/M lebih sulit menyebar daripada 

krim tipe M/A ini erat kaitannya dengan uji daya lekat sebelumnya, dimana semakin kecil 

daya sebar krim maka semakin lama waktu krim untuk melekat dan sebaliknya semakin 

besar daya sebar krim maka semakin cepat waktu krim untuk melekat (Lumentut et al., 

2020). Krim yang baik adalah dapat menyebar dengan mudah pada tempat aksi tanpa 

menggunakan tekanan sehingga krim tipe M/A lebih baik dibanding dengan krim tipe A/M 

menurut daya sebarnya. Semakin besar daya sebarnya maka penyerapan obat ke kulit juga 

akan lebih besar, dengan kata lain krim tipe M/A memiliki daya sebar yang lebih baik maka 

krim tipe M/A akan memiliki pelepasan obat dari basis dan penyerapan obat ke dalam kulit 

yang lebih baik dari krim tipe A/M (Puspita et al., 2021).  

Nilai daya sebar yang telah diperoleh kemudian dilanjutkan uji statistik dengan 

Kruskal Wallis Test karena data tidak terdistribusi normal dan hasil uji menunjukkan nilai 

Sig. 0,002<0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara basis krim 

tipe A/M dan M/A. 

Uji stabilitas 

Kestabilan dalam suatu sediaan merupakan parameter penting dalam formulasi 

sediaan, hal ini dilakukan untuk menjamin sediaan memiliki sifat yang sama setelah sediaan 

dibuat dan memenuhi parameter kriteria selama penyimpanan (Sayuti, 2015). Stabilitas 

sediaan dapat diketahui melalui pengujian stabilitas. Pengujian stabilitas perlu dilakukan 
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untuk meminimalkan resiko ketidakstabilan yang mungkin timbul dalam sediaan, selain itu 

untuk menentukan formulasi dan membuktikan tidak ada perubahan yang merugikan pada 

stabilitas sediaan krim (Saputro et al., 2021). 

Pengujian stabilitas dengan metode cycling test merupakan pengujian stabilitas 

dipercepat yang dilakukan pada sediaan dengan interval waktu tertentu dan suhu tertentu 

dengan tujuan mempercepat terjadinya perubahan yang biasa terjadi pada suhu normal 

(Wardani et al., 2021). Sediaan krim yang stabil yaitu sediaan yang msih berada dalam batas 

yang dapat diterima selama masa periode penyimpanan dan penggunaan. Hasil pengamatan 

uji stabilitas dilakukan pada beberapa parameter yaitu meliputi organoleptis, homogenitas, 

pH, viskositas, daya lekat, dan daya sebar. 

Pengujian organoleptis dilakukan untuk mengetahui stabilitas fisik sediaan krim 

ekstrak etanol batang bajakah tampala menggunakan metode cycling test, pengamatan 

meliputi bentuk, warna dan bau sediaan (Armadany, et al., 2019).  

Pengamatan organoleptik selama uji cycling test menunjukkan bahwa krim tipe A/M 

dan M/A pada penimpanan suhu 4°C dan suhu 40°C selama 6 siklus (12 hari) tidak 

mengalami perubahan dalam hal bentuk, warna, dan bau, baik sebelum maupun setelah uji 

cycling test. Hal ini menunjukkan bahwa krim tipe A/M dan M/A stabil pada penyimpanan 

suhu rendah 4°C dan suhu tinggi 40°C selama uji stabilitas cycling test. 

Hasil homogenitas dilakukan dengan mengoleskan sediaan pada kaca objek 

kemudian diamati hasilnya.  

Pengamatan homogenitas selama cycling test menunjukkan bahwa krim tipe A/M 

memiliki susunan yang homogen, dimana semua bahan tercampur rata. Sedangkan pada 

krim tipe M/A menunjukkan hasil susunan yang tidak homogen hal ini terlihat dari adanya 

gumpalan atau partikel kasar pada objek glass. Hal ini menunjukkan bahwa bahan-bahan 

dalam pembuatan krim M/A tidak tercampur dengan baik. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi proses saat pencampuran antara lain suhu, tegangan dan waktu pengadukan. 

Suhu pencampuran dapat mempengaruhi tegangan antarmuka sehingga mempengaruhi sifat 

fisik krim. Suhu pada saat pencampuran bahan-bahan sediaan krim harus dijaga kerena dapat 

mengurangi kemungkinan terjadinya pengkristalan atau pemadatan bahan yang terlalu cepat 

pada saat proses pembuatan sediaan krim (Baskara et al., 2020).  

Lama pengadukan juga merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses 

pembuatan sediaan krim karena pengadukan dalam proses  pembuatan sediaan krim dapat 

mempengaruhi partikel-partikel yang ada menjadi semakin kecil sehingga diperoleh sediaan 

krim yang baik. Pencampuran yang optimum akan menghasilkan sifat fisik dan stabilitas 

fisik yang baik pada sediaan krim (Baskara et al., 2020). Krim yang memenuhi syarat 

homogenitas fisik yaitu tidak terlihat partikel kasar, yaitu jika dioleskan pada sekeping kaca 

tidak adanya partikel dan pemisahan antara komponen penyusun emulsi tersebut (Nealma 

dan Nurkholis, 2020). 

Hasil uji pH sediaan krim ekstrak etanol batang bajakah tampala dilakukan 

menggunakan pH meter.  

Nilai hasil uji pH sediaan krim ekstrak etanol batang bajakah tampala pada sikulus 

ke-0 sampai siklus ke-6 mengalami kenaikan dan penurunan pH. Penurunan nilai pH dapat 

terjadi karena adanya zat-zat yang terurai dalam sediaan krim yang terjadi selama cycling 

test, terutama terjadinya penguraian asam-asam lemak tak jenuh dari fase minyak pada krim 

(Fitriansyah et al., 2018). Uji pH dari sediaan krim tipe A/M dan M/A dari siklus-0 sampai 

siklus-6 memiliki rentang pH 7,7 – 8,3 dimana hasil ini menunjukkan pH cenderung basa, 

hal ini tidak sesuai dengan syarat pH kulit yaitu 4,5 – 7,5 (Kumalasari et al., 2020). Suatu 

sediaan sangat diharapkan memiliki nilai pH yang sesuai karena jika suatu sediaan tidak 

memiliki pH yang sesuai akan menyebabkan reaksi yang tidak diinginkan contohnya dapat 

mengiritasi kulit dan dapat membuat kulit menjadi kering atau bersisik (Teodhora, 2020).  
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Berdasarkan pengujian pH yang dilakukan sebelum cycling test, pH krim baik tipe 

A/M maupun M/A pada hari ke-0 berada pada pH yang tidak memenuhi syarat yaitu 7,8 ± 

0,05 pada krim tipe A/M dan 7,7 ± 0,05 pada krim tipe M/A. Hasil pengukuran pH pada 

krim tipe A/M yang menunjukkan pH basa disebabkan karena kurangnya komposisi jumlah 

cetaceum, cera alba, dan parafin liquidum untuk menghasilkan pH krim yang sesuai dengan 

pH fisiologis manusia (Savić-Gajić et al., 2022). Sedangkan hasil pengukuran pH pada krim 

tipe M/A yang menunjukkan pH basa disebabkan karena penggunaan eksipien TEA dengan 

gugus basa  yang akan menghasilkan sabun anionik basa jika dikombinasikan dengan  asam 

stearat (Azmi et al., 2022). 

Hasil uji stabilitas terhadap krim tipe A/M menunjukkan tidak adanya perubahan pH 

yang diamati pada siklus awal dan siklus akhir pengujian. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa krim tipe A/M memiliki stabilitas yang baik dengan kemampuan mempertahankan 

tingkat pH selama rentang waktu uji stabilitas. Berbeda halnya dengan krim tipe M/A yang 

menunjukkan adanya perubahan pH pada awal siklus dimana pHnya sebesar 7,7 ± 0,05 dan 

berubah menjadi 8,1 ± 0,05 saat siklus akhir pada uji stabilitas. Perubahan pH pada sediaan 

krim tipe M/A menunjukkan adanya perubahan kimia zat aktif ataupun eksipien dalam 

sediaan yang mempengaruhi pH. Eksipien dalam krim tipe M/A yang mengalami perubahan 

adalah TEA yang mengalami reaksi saponifikasi dengan asam stearat sehingga 

menghasilkan sabun anionik basa yang meningkatkan pH sediaan krim tipe M/A (Azmi et 

al., 2022). 

Berdasarkan uji Independent T-Test pengujian data pada siklus 0 terhadap siklus 6 

pada parameter pH pada krim tipe A/M yaitu Sig. (2-tailed) 1,000>0,05 yang berarti stabil 

karena tidak terdapat perbedaan yang signifikan tetapi pH yang dihasilkan diluar rentang pH 

kulit. Sedangkan pada krim tipe M/A didapatkan Sig. (2-tailed) 0,001<0,05 yang 

menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan yang artinya sediaan krim M/A tidak 

stabil. 

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui kekentalan dari sediaan krim yang 

diharapkan agar mudah dioleskan.  

Hasil uji viskositas selama stabilitas cycling test pada sediaan krim ekstrak etanol 

batang bajakah tampala mengalami peningkatan dan penurunan selama masa penyimpanan 

dari siklus 0 - siklus 6, namun masih memenuhi standar yaitu 4.000 - 40.000 cps (Erawati et 

al., 2021). Perubahan viskositas   dapat   dipengaruhi   beberapa   hal seperti  pencampuran,  

pengadukan,  pemilihan emulgator    dan    proporsi    fase    terdispersi (Pratasik et al., 2019). 

Hasil tersebut sejalan  dengan penelitian sediaan krim A/M ekstrak daun singkong selama 

cycling test mengalami kenaikan tetapi masih berada dalam range yang ditetapkan oleh SNI, 

sehingga krim ekstrak daun singkong memiliki sifat fisik kekentalan yang baik (Tocqiun, 

2019) dan hasil ini sejalan juga dengan penelitian bahwa krim M/A ekstrak etanol daun 

sesewanua selama cycling test memiliki viskositas krim yang memenuhi persyaratan 

(Pratasik et al., 2019).  

Berdasarkan uji Independent T-Test pengujian data pada siklus 0 terhadap siklus 6 

pada parameter viskositas pada krim tipe A/M yaitu Sig. (2-tailed) 0,000<0,05 dimana hasil 

tersebut terdapat perbedaan yang signifikan atau sediaan tidak stabil. Sedangkan pada krim 

tipe M/A yaitu Sig. (2-tailed) 0,566>0,05 yang menandakan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dan sediaan dikatakan stabil. 

Hasil pengujian daya lekat selama cycling test (siklus 0–siklus 6) pada krim ekstrak 

etanol batang bajakah tampala didapatkan hasil memenuhi syarat standar daya lekat krim 

yaitu lebih dari 4 detik (Damanis et al., 2019). Semakin lama waktu daya lekat krim maka 

semakin baik karena memungkinkan zat aktif akan terabsorbsi seluruhnya (Lumentut et al., 

2020). Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa stablitas daya lekat pada krim tipe A/M 

memiliki rata-rata lebih tinggi daripada krim tipe M/A. Hal ini disebabkan adanya bahan 
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cetaceum, cera alba, parafin liquidium pada krim A/M dan tidak adanya ketiga bahan 

tersebut pada krim M/A. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan bahwa 

krim tipe A/M yang mengandung 3 bahan tersebut memiliki daya lekat yang cenderung lebih 

lama dari tipe krim M/A tanpa adanya 3 bahan tersebut (Rahmawati et al., 2015). 

Nilai uji daya lekat krim mempunyai hubungan dengan daya sebar krim, dimana 

semakin kecil daya sebar krim maka semakin lama waktu krim untuk melekat dan sebaliknya 

semakin besar daya sebar krim maka semakin cepat waktu krim untuk melekat, karena 

konsistensi dari krim yang pekat (Lumentut et al., 2020). Krim ekstrak etanol batang bajakah 

tampala memiliki daya lekat yang baik, sehingga zat aktif yang terkandung dapat terabsorbsi 

dengan baik. Berdasarkan uji Independent T-Test pengujian data pada siklus 0 terhadap 

siklus 6 pada parameter daya lekat pada krim tipe A/M didapatkan Sig. (2-tailed) 1,000>0,05 

dan tipe krim M/A Sig. (2-tailed) 0,374>0,05 yang menandakkan bahwa krim tipe A/M dan 

M/A tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau sediaan dapat dikatakan stabil. 

Hasil pengujian daya sebar selama cycling test (siklus 0–siklus 6) pada krim ekstrak 

etanol batang bajakah tampala didapatkan hasil tidak memenuhi syarat standar daya sebar 

krim yaitu 5-7 cm (Damanis et al., 2019). Pada Tabel 4.12, dapat dilihat bahwa stabilitas 

daya sebar pada basis krim tipe A/M tidak memenuhi standar (5-7 cm) pada setiap siklus. 

Hasil uji daya sebar pada krim M/A mengalami kenaikan dan penurunan nilai karena 

dipengaruhi oleh suhu pada saat penyimpanan. Jika terjadi perubahan suhu maka akan terjadi 

perubahan viskositas krim yang dapat merubah daya penyebaran (Lumentut et al., 2020). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa sediaan krim ekstrak etanol kulit buah 

pisang goroho tidak memenuhi standar daya sebar krim (Lumentut et al., 2020).  

Berdasarkan uji Independent T-Test pengujian data pada siklus 0 terhadap siklus 6 

pada parameter daya sebar pada krim tipe A/M Sig. (2-tailed) 0,469>0,05 yang berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan selama proses stabilitas cycling test. Sedangkan pada 

krim tipe M/A didapatkan Sig. (2-tailed) 0,001<0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan atau sediaan tidak stabil. 

Keseluruhan cycling test yang dilakukan dengan mengamati perubahan 

organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, dan daya sebar menunjukkan stabilitas 

krim tipe A/M dengan kemampuan mempertahankan organoleptis, homogenitas, daya lekat, 

dan daya sebar ditandai dengan tidak adanya perubahan yang signifikan pada saat siklus 0 

hingga siklus 6. Krim tipe A/M tidak dapat mempertahankan pH dan viskositas ditunjukkan 

dengan perubahan pH dan viskositas yang signifikan dari siklus 0 hingga siklus 6. Perubahan 

pH dan viskositas pada krim tipe A/M disebabkan karena pengaruh suhu yang mengubah 

struktural dan menyebabkan reaksi saponifikasi pada eksipien TEA sehingga pH meningkat 

menjadi lebih basa (Azmi et al., 2022). Sedangkan pada tipe krim M/A stabilitas dapat dilihat 

pada parameter organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, dan daya lekat. Pada krim tipe 

M/A terdapat perubahan daya sebar yang disebabkan karena pengaruh suhu yang 

mengakibatkan penurunan daya sebar (Lumentut et al., 2020). Secara keseluruhan tipe krim 

yang lebih stabil pada pengujian cycling test adalah tipe krim M/A. 

Uji iritasi 

Pengujian basis krim tipe A/M dan M/A untuk toksisitas akut dermal dan uji 

kesukaan dilakukan setelah dinyatakan lolos Ethical Clearance (EC) oleh Komisi Etika 

Penelitian Kesehatan Universitas Harapan Bangsa dengan Nomor: B.LPPM-

UHB/638/07/2024. 

Pengujian   iritasi   akut   dermal dilakukan   untuk   mendeteksi   efek   toksik   yang 

muncul  pada  hewan  uji  (kelinci  albino)  setelah pemaparan sediaan uji (BPOM RI, 2022). 

Data yang dihasilkan dapat menentukan  kemungkinan  efek  iritasi  pada  kulit dan 

mengevaluasi  karakteristik  suatu  zat  apabila terpapar pada kulit.  
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Hewan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelinci albino betina berjumlah 3 

dengan masing-masing berat badan ±2 kg. sebelum uji iritasi dilakukan, perlu dilakukan 

aklimatisasi pada hewan uji untuk membiasakan hewan uji pada lingkungan percobaan, 

proses ini dilakukan selama 5 hari. 1 hari sebelum pemaparan sediaan bulukelinci dicukur 

terlebih dahulu pada daerah punggung seluas 10 x 15 cm dengan bantuan alat pencukur bulu 

hewan agar sediaan krim A/M dan M/A dapat menyerap tanpa ada penghalang bulu. 

Pengolesan sediaan krim dilakukan sebanyak 0,5 gram yang kemudian dilakukan 

pengamatan terhadap eritema serta udema pada waktu ke-1, 24,  48 dan  72  jam  setelah  

dilakukan perlakukan (BPOM RI, 2022). 

Iritasi kulit dapat terjadi setelah perlakuan berkepanjangan atau berulang dengan 

bahan kimia atau bahan lain. Kulit kadang tidak menunjukkan efek iritasi pada saat kontak 

pertama dengan bahan kimia namun setelah berulang kali terpapar kulit baru menimbulkan 

efek iritasi (Arifin et al., 2023). Kulit hewan coba khususnya kelinci memiliki tingkat 

sensitivitas yang sedikit berbeda dengan kulit manusia. Tingkat iritasi pada kulit kelinci 

mudah terlihat jika dibandingkan dengan kulit manusia, maka hal ini perlu diperhatikan, 

sehingga potensi iritasi pada kulit manusia dapat lebih diwaspadai (Fatmawaty et al., 2016) 

Pengamatan yang dilakukan pada pengujian ini yaitu pengamatan secara kualitatif 

dan pengamatan secara kuantitatif. Pengamatan secara kualitatif dilakukan dengan melihat 

ada atau tidaknya efek eritema dan udema yang timbul setelah pemaparan sediaan uji pada 

kulit kelinci. Sedangkan pengamatan secara kuantitatif dilakukan dengan mengelompokkan 

efek eritema dan udema yang timbul sesuai skor-skor yang tertera. 

Berdasarkan pengamatan terhadap indeks iritasi yang telah dilakukan pada 

penelitian, tidak ada eritema dan udema yang muncul selama pengujian baik pada krim tipe 

A/M maupun tipe A/M. Tidak adanya eritema dan udema menandakan bahwa krim tipe A/M 

dan M/A tidak mengiritasi kulit sehingga tidak timbul dilatasi pembuluh darah ataupun 

pembesaran plasma beku pada kulit. Hasil pengujian menunjukkan bahwa krim tipe A/M 

dan M/A aman digunakan karena tidak menimbulkan iritasi (Ramli & Fadhila, 2022). 

Penggunaan bahan-bahan dengan komposisi yang telah diperhitungkan pada formulasi krim 

tipe A/M dan M/A telah melalui proses preformulasi sehingga keamanannya terhadap kulit 

dapat terjamin. Selain itu pH krim yang dihasilkan juga berada tingkat basa sehingga iritasi 

tidak terjadi walaupun kulit dapat menjadi kering atau bersisik karena pHnya berada di luar 

rentang pH fisiologis kulit manusia (Teodhora, 2020). 

Penggunaan tipe krim A/M yang aman dan tidak mengiritasi kulit pada hasil 

penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pranawati et al., (2016) yang 

menyatakan bahwa krim tipe A/M dengan zat aktif minyak atsiri bunga cengkeh tidak 

menimbulkan iritasi. Pada hasil pengujian tipe sebaliknya yaitu tipe M/A juga aman dan 

tidak mengiritasi kulit. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Haque dan Sugihartini  

(2015) yang menyatakan bahwa krim tipe M/A dengan zat aktif minyak atsiri bunga cengkeh 

tidak menimbulkan iritasi kulit. 

Uji kesukaan 

Uji kesukaan atau uji hedonik adalah uji tingkat kesukaan seseorang terhadap suatu 

produk yang dikonsumsi sehingga dikenal juga dengan istilah uji sensorik (Su et al., 2021). 

Uji kesukaan dilakukan dengan cara mengukur, menilai, atau menguji mutu komoditas 

dengan menggunakan alat indera manusia yaitu penglihatan, penciuman dan peraba. Uji 

kesukaan yang dilakukan yaitu dengan cara melihat produk, mencium dengan hidung, dan 

meraba produk dengan ujung jari kemudian mengoleskannya ke kulit. Dalam uji ini, 

responden diminta untuk menilai produk sesuai dengan tingkat kesukaan terhadap krim 

kosmetik dengan skala numerik, 1 adalah sangat tidak suka; 2 adalah tidak suka; 3 adalah 

cukup suka; 4 adalah suka; dan 5 adalah sangat suka.  
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Uji kesukaan dilakukan terhadap 30 responden. Adapun pengujian yang dilakukan 

meliputi bau, tekstur, warna konsistensi, penyebaran, sensasi dingin, kelembapan dan 

ketahanan krim terhadap air. Hasil uji kesukaan dapat diliat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil uji kesukaan 

Parameter uji Persentase % 

A/M M/A 

Bau 60 % 67,3 % 

Tekstur 54 % 80,6 % 

Warna 60 % 69,3 % 

Konsistensi 68 % 71,3 % 

Kemampuan krim untuk 

menyebar 

82,6 % 61,3 % 

Sensasi dingin 67,3 % 64 % 

Kelembapan terhadap kulit 64,6 % 65,3 % 

Ketahanan krim terhadap air 54 % 67,3 % 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa formulasi krim tipe M/A memiliki jumlah fase 

air lebih banyak yaitu sebesar ±72,8 gram daripada fase minyak yaitu 27,2 gram. Sehingga 

sediaan M/A menghasilkan sediaan lebih encer atau lembek dibandingkan dengan krim A/M. 

Hasil krim tipe M/A memiliki parameter persentase yang paling tinggi yang disukai oleh 

responden sebanyak 6 parameter yaitu bau 67,3%, tekstur 80,6%, warna 69,3%, konsistensi 

71,3%, kelembapan terhadap kulit 65,3%, dan ketahanan krim terhadap air 67,3%. Krim tipe 

M/A memiliki warna kecokelatan yang lebih cokelat dibandingkan dengan M/A dan tidak 

berbau. Warna kecokelatan yang lebih cokelat dapat memberikan spekulasi bahwa 

konsentrasi zat aktif yaitu ekstrak bajakah tempala berada pada kadar tinggi sehingga 

efektivitasnya juga tinggi (Yulanda, 2024).  

Krim tipe M/A memiliki kandungan air yang lebih tinggi dibandingkan dengan krim 

tipe A/M sehingga menghasilkan konsistensi cair, tekstur lembut, tahan terhadap air, dan 

melembabkan kulit terutama dengan adanya eksipien gliserin sebagai humektan atau 

pelembab (Wulandari et al., 2023). Berbeda halnya dengan krim tipe A/M dengan 

kandungan minyak yang lebih tinggi sehingga menciptakan konsistensi yang lebih kental. 

Namun demikian krim tipe A/M memiliki 2 parameter dengan tingkat kesukaan responden 

yang lebih tinggi yaitu kemampuan penyebaran krim sebanyak 82,6% dan sensasi dingin 

sebanyak 67,3%. Hasil parameter kesukaan pada tipe krim A/M sesuai dengan kajian 

literatur yang menyatakan krim tipe A/M juga disebut sebagai Cold Cream yang merupakan 

sediaan krim yang memberikan sensasi dingin dan mudah dioleskan dengan daya lekat yang 

baik (Wardiyah, 2022).  

Secara keseluruhan dari pengujian kesukaan yang dilakukan terhadap kedua tipe 

krim dapat dinyatakan bahwa responden lebih banyak menyukai formula krim tipe M/A 

dibandingkan dengan formula tipe A/M. Hasil ini sejalan  dengan penelitian sebelumnya 

bahwa hasil kesukaan sediaan krim ekstrak daun bawang dayak yang paling disukai 

responden adalah krim tipe M/A yang mana terdapat 7 dari parameter yang paling disukai 

oleh responden (Kumalasari et al., 2020). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah: Evaluasi sifat fisik sediaan krim ekstrak etanol bajakah tampala menghasilkan pH 

sediaan krim yang dihasilkan basa dan krim tipe M/A tidak homogen. Hasil pengujian 

statistik menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara krim tipe A/M dan M/A pada 

daya lekat dan daya sebar dengan nilai Sig. 0,003<0,05 dan Sig. 0,002<0,05. Pada uji 

stabilitas krim tipe A/M stabil pada parameter uji organoleptik, homogenitas, pH, daya lekat 

dan daya sebar. Sedangkan pada krim tipe M/A stabil pada uji organoleptik, homogenitas, 

viskositas dan daya lekat. Hasil uji iritasi pada tiga kelinci albino betina menunjukkan hasil 

sediaan tidak terjadi reaksi yang menandakan iritasi pada kulit kelinci dengan skor rata-rata 

0 yaitu kategori respon iritasi sangat ringan. Berdasarkan dari hasil kesukaan sediaan krim 

ekstrak etanol batang bajakah tampala krim tipe M/A merupakan krim yang paling banyak 

disukai oleh responden dengan 6 parameter dari 8 parameter yang dinilai yaitu bau, tekstur, 

warna konsistensi, penyebaran, sensasi dingin, kelembapan dan ketahanan krim terhadap air 
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